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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 
pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Aktivitas 
terhadap harga saham perusahaan sub sektor 
perdagangan ritel yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia tahun 2016-2020. Jenis penelitian ini 
digolongkan pada penelitian kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan ritel yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 - 2020. 
Sedangkan sampel penelitian ini ditentukan dengan 
metode purposive sampling sehingga diperoleh 16 
perusahaan sampel. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa data sekunder yang diperoleh dari 
www.idx.co.id. Teknik pengumpulan data dengan teknik 
dokumentasi. Metode analisis yang digunakan adalah 
regresi linear berganda menggunakan aplikasi 
Smartpls 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel Profitabilitas dan Aktivitas berpengaruh positif 
terhadap harga saham. Variabel Profitabilitas dilihat 
dari hasil nilai P-Values sebesar 0,001 dan Variabel 
Aktivitas memiliki nilai P Values sebesar 0,035 sehingga 
variabel Profitabilitas dan Aktivitas berpengaruh positif 
terhadap harga saham. Sedangkan Variabel Likuiditas 
tidak berpengaruh terhadap harga saham dilihat dari 
hasil nilai P- Values sebesar 0.035. yang artinya Variabel 
Likuiditas tidak berpengaruh positif terhadap harga 
saham pada perusahaan sub sektor ritel yang terdaftar 
di bursa efek Indonesia tahun 2016 -2020. 
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PENDAHULUAN 

Dalam teknologi globalisasi kontemporer, pasar modal memainkan peran penting dalam 
kegiatan ekonomi, pertama di negara-negara internasional yang menganut perangkat sistem 
keuangan pasar. Pasar modal merupakan pemasok pembangunan ekonomi karena dapat 
menjadi sumber dan alternatif bagi perusahaan selain bank. Pasar modal adalah salah satu 
alternatif bentuk pembiayaan untuk memperoleh modal dengan biaya yang relatif 
terjangkau dan sekaligus sebagai tempat investasi. Perusahaan publik harus menyampaikan 
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laporan tahunan baik moneter maupun non-moneter kepada pasar saham dan investor. 
Salah satu fenomena turunnya harga saham terjadi pada perusahaanperusahaan di sub 
sektor ritel. Perusahaan tersebut dipimpin oleh PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk (RALS) 
turun 3,10% ke level harga Rp 625 per saham. Fenomena kedua yaitu Penurunan penjualan 
menyebabkan perputaran persediaan melambat. sebagai akibatnya rusaknya persediaan 
produk wajib ditanggung oleh perusahaan. tidak hanya produk namun barang makanan 
menjadi beban rusaknya persediaan karena tidak tahan lama jika diletakkan di gudang. 
Berdasarkan uraian diatas, maka konflik yang dapat diangkat merupakan sebagai berikut.  
1. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap harga saham perusahaan pada sub 

sektor perdagangan ritel yang terdaftar pada bursa efek indonesia 2016-2020?  
2. Apakah terdapat pengaruh likuiditas terhadap harga saham perusahaan pada sub sektor 

perdagangan ritel yang terdaftar pada bursa efek indonesia 2016-2020?  
3. Apakah terdapat pengaruh aktivitas terhadap harga saham perusahaan pada sub sektor 

perdagangan ritel yang terdaftar pada bursa efek indonesia 2016-2020?  
Adapun tujuan yang diindentifikasikan dalan penelitian adalah sebagai berikut :  
1. Untuk menganalisa pengaruh profitabilitas terhadap harga saham perusahaan Sub 

Sektor Perdagangan Ritel yg terdaftar di Bursa efek Indonesia 2016-2020. 
2. Untuk menganalisa pengaruh likuiditas terhadap harga saham perusahaan Sub Sektor 

Perdagangan Ritel yang terdaftar pada Bursa efek Indonesia 2016-2020.  
3. Untuk menganalisa pengaruh aktivitas terhadap harga saham perusahaan Sub Sektor 

Perdagangan Ritel yg terdaftar di Bursa pengaruh Indonesia 2016-2020. 
Penelitian ini diperlukan bisa dirasakan manfaatnya bagi pihak yang berkepentingan dalam 

mengambil keputusan. Pihak- pihak serta kegunaannya: 
1. Bagi Investor 

Dapat sebagai salah satu sumber informasi buat menentukan investasi pada bursa saham 
dan mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
sebagai akibatnya sesuai menggunakan akibat yg dibutuhkan. 

2. Bagi Manejemen 
Diperlukan dapat dijadikan menjadi asal informasi dan pertimbangan bagi perusahaan 
pada penerapkan taktik yang wajib ditempuh buat mempertahankan atau menaikkan 
perusahaan di masa yg akan datang. 

3. Bagi Akademisi 
Mampu dijadikan menjadi  bahan literatur dan surat keterangan buat menyampaikan 
kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang manajemen 
keuangan, dan pula mampu dipergunakan sebagai dasar serta tambahan informasi buat 
penelitian sejenis di masa depan. 
Teori sinyal (Signaling Theory) pertama kali di temukan oleh Spence (1973) menyatakan 

bahwa isyarat menyampaikan suatu frekuwensi pada pihak pengirim (pemilik informasi) 
berusaha menyampaikan infomasi relevan yang bisa digunakan oleh pihak penerima. 

Godfrey dkk (2006) menjelaskan bahwa teori sinyal berbicara perihal manajer yang 
memakai akun pada laporan keuangan buat menunjukkan harapan dan tujuan masa depan. 
dengan perkiraan insentif ini buat mengirim informasi ke pasar modal, teori sinyal 
memprediksi bahwa perusahaan akan menyampaikan lebih dari yang diharapkan. Salah satu 
implikasi asal teori sinyal ialah bahwa terdapat insentif yg relatif bagi semua manajer buat 
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memberi sinyal ekspektasi pendapatan masa depan karena jika investor mempercayai sinyal 
tersebut, harga saham akan naik dan pemegang saham akan diuntungkan. sinyal tadi bisa 
berupa promosi atau informasi lain yang mengatakan bahwa perusahaan lebih baik dari yang 
lain (Wolk et al. 2008). 
Profitabilitas  

Rudianto (2021, 129) Profitabilitas adalah ukuran kemampuan manajemen perusahaan 
untuk menghasilkan laba selama satu periode tertentu. Karena terdapat dua komponen 
utama dalam menghasilkan laba, yaitu pendapatan dan beban, maka ukuran perbandingan 
pendapatan dan beban dalam berbagai elemen/unsur pendukungnya akan menjadi ukuran 
penilai dalam ukuran profitabilitas manajemen sebuah badan usaha. Semakin tinggi laba 
yang diperoleh semakin sejahtera seluruh anggota organisasi. 

Menurut Kasmir (2017) jenis-jenis rasio profitabilitas yang digunakan oleh peneliti 
diantaranya. 
ROA = Laba bersih setelah pajak  X 100% 
 Total asset  
ROE = Laba bersih setelah pajak X 100% 
  Total modal sendiri   
NPM = Laba bersih setelah pajak X 100% 
  Penjualan bersih 
Likuiditas  
        Menurut Rudianto (2021, 183) rasio likuiditas adalah ukuran evaluasi kemampuan 
perusahaan untuk membayar uang yang terutang dalam jangka waktu cepat. dengan bantuan 
menghitung rasio likuiditas, manajemen  perusahaan  akan menentukan potensi perusahaan 
untuk membayar kembali berbagai uang yang terutang dengan tujuan untuk jatuh tempo 
dalam waktu kurang dari tiga ratus enam puluh lima hari sejak tanggal laporan keuangan 
perusahaan  disiapkan.Menurut Kasmir (2017)  jenis – jenis rasio likuiditas antara lain 
sebagai berikut. 
Current Ratio : Total aktiva lancar X100% 
                          Total kewajiban lancar 
Quick Ratio: Total aktiva lancarPersediaan 

          Total kewajiban lancar  
Aktivitas  
Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 
perusahaan dalam penggunaan harta yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini 
digunakan untuk mengukur sejauh mana efisiensi (efektivitas) penggunaan sumber- sumber 
daya perusahaan (Kasmir 2017, 172). 
Inventory turn over = Penjualan  

             Persediaan 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham. 
H2 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap harga saham. 
H3 : Aktivitas berpengaruh positif terhadap harga saham. 
Harga Saham  

Menurut Jogiyanto (2013) Nilai pasar adalah harga saham yang muncul di bursa efek  
pada waktu tertentu yang ditentukan dengan menggunakan individu pasar. Nilai pasar 
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dikelola melalui panggilan untuk dan pengiriman saham yang berlaku pada alternatif 
inventaris. Dari pengetahuan ini dapat dikatakan bahwa harga saham adalah harga yang 
terjadi di pasar modal yang ditentukan dengan bantuan penawaran dan permintaan. Harga 
saham pula tidak bisa diprediksi dimana harga saham kemungkinan akan berkurang Jika 
risiko bisnis semakin tinggi. 

 
 
 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017,136) 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang mencakup obyek atau subyek yang memiliki 
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan dengan menggunakan peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi sebanyak 26 perusahaan Sub Sektor 
Ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dengan Pengambilan sampel yang dilakukan 
dengan bantuan metode purposive sampling. Menurut Sugiyono (2017, 144) purposive 
sampling adalah teknik penentuan sampel yang memiliki pertimbangan tertentu. kriteria-
kriteria yang digunakan adalah :  
1. perusahaan Sub Sektor Ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016-

2020  
2. Perusahaan Sub Sektor Ritel telah menerbitkan laporan keuangan tahunan pada tahun 

2016 -2020  
3. Data yang dibutuhkan tersedia dan sudah dipublikasikan dalam bentuk laporan 

keuangan tahunan Sehingga Jumlah sampel perusahaan yang sesuai dengan kriteria 
penelitian adalah sebanyak 16 Perusahaan.  
Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan data sekunder. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
statistik deskriptif. Menurut Sugiyono (2017, 232) statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk meneliti data dengan cara menggunakan penggambaran data yang telah 
diperoleh apa adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang bersifat untuk umum 
atau generalisasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan data panel. Data panel 
merupakan gabungan dari data deret waktu (time series) dan data individu (cross-sectional). 
Teknik analisis panel dengan menggunakan software SmartPLS 3.0. 

Dalam aplikasi PLS terdapat dua tahapan  dalam pengevaluasian model pengukuran yang 
dapat digunakan terdiri dari model pengukuran (outer model) dan model structural (inner 
model). Outer model terdiri dari pengujian diantaranya : 
1. Convergent validity 
Convergent validity dari uji outor model dapat dilihat dari hasil outer loading dalam hal ini 
model penelitian dengan tanda –tanda reflektif yang menunjukkan korelasi yang tinggi 
antara nilai indikator yang mencakup komponen. Indikator dianggap valid jika biaya korelasi 
nya lebih dari 0,70. Tetapi untuk penelitian , ternyata pengembangan skala pengukuran, nilai 
loading faktor adalah 0,5-0,6 atau dianggap cukup. (Ghozali, 2015). 
2. Discriminant Validity 
Tampilan validitas diskriminan adalah dengan melihat nilai cross loading factor. Cross loading 
factor berguna untuk memeriksa apakah konstruk memiliki nilai diskriminan yang memadai 

Harga Saham = Closing Price 
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melalui evaluasi korelasi indikator dengan nilai konstruk indikator yang seharusnya besar 
dibandingkan dengan korelasi antara tanda untuk konstruk lainnya. Jika kolerasi indikator 
konstruk memiliki nilai lebih tinggi dari pada korelasi indikator dengan konstruk lainnya, 
maka konstruk tersebut dapat dikatakan memiliki discriminant validity yang tinggi.  
3. Composite Reliability. 
Composite Reliability dari uji outer model dapat diukur dengan mencari nilai composite 
reliability. Nilai composite reliability dikatakan baik apabila memiliki nilai lebih besar dari 0,7. 
Apabila kurang dari 0,7 maka nilai composite tergolong kurang baik. (Ghozali, 2015). 
Pengujian Inner model diantaranya :  
1. R - square  
Dalam menghilangkan indikator yang tidak signifikan, hanya indikator yang signifikan atau 
mendekati signifikan yang terlibatkan (Ghazali dan Latan, 2015) Semakin tinggi nilai square 
maka model prediksi dari model penelitian yang diajukan lebih baik (Jogiyanto dan Abdillah, 
2015) 
2. Path coefficient  
Nilai koefisien path menampakan taraf signifikan pada pengujian hipotesis (Jogiyanto dan 
Abdillah, 2015). Analisis ini dilakukan menggunakan melihat nilai T-tabel menggunakan nilai 
T-statistics yang didapatkan berdasarkan outputbootstrapping pada PLS. Hipotesis diterima 
apabila nilai T-statistics lebih tinggi berdasarkan dalam nilai T-table menggunakan 
signifikansi level 5% atau melalui P-Value a=5%, p-val =0,05 (Ghazali dan Laten, 2015). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif merupakan gambaran data yang terdiri dari nilai terkecil, nilai 
terbesar, mean, median dan nilai standar deviasi. Berdasarkan hasil analisis data dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
Gambar 4. 1 Hasil Deskriptif 
Evaluasi model pengukuran (Outer Loading) yang digunakan oleh peneliti diantaranya :  
a. Convergent Validity  
Untuk menguji convergent validity digunakan nilai outer loading atau loading factor. 
Indikator dinyatakan memenuhi convergent validity dalam arti baik apabila nilai outer 
loading > 0,5. Dapat kita lihat dalam penelitian yang dilakukan bahwa variabel likuiditas, 
aktivitas dan profitabilitas memenuhi outer loading dimana nilai outer loading lebih dari 0,5. 
Sehingga dinyatakan memenuhi convergent validity. 

 
Gambar 4. 2 Outer Loadings  
Sumber : Pengolahan data melalui PLS (2021)  
Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa semua indikator variabel outer loading 
sebesar 0.778, 0.993 dan 1.000 yang artinya valid. 
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b. Discriminant Validity 

 
Gambar 4. 3 Discriminant Validity 
Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa model Discriminant Validity dikatakan baik 
jika setiap loading masing –masing indikator variabel laten memiliki nilai loading yang paling 
besar relatif terhadap nilai loading yang berbeda. Dari tabel diatas bahwa Inventory Turn 
Over (ITO) memiliki nilai loading tertinggi relatif terhadap nilai loading yang berbeda. 
c. Composite Reliability 
Konstruk dikatakan reliable apabila nilai composite reliability diatas 0.70. Apabila nilai 
composite reliability dibawah 07.0, Tergolong tidak reliable. Berikut ini hasil dari nilai 
Composite Reliability. 

Memiliki  
reliabilitas yang baik. 
Dikatakan baik apabila nilai 
composite realibility diatas 
0,70. Dapat dilihat bahwa 
sudah dilakukan pengujian 

dimana semua variabel memiliki nilai 
composite realibity diatas 0.70 yang artinya baik. 
Uji Model Struktural (Inner Model) 
a. Nilai R –Square 
Berdasarkan gambar 4.5 terlihat bahwa R- Square dari kontruksi harga saham adalah 0.207. 
Semakin tinggi nilai R- Square maka semakin besar kemampuan variabel independen dari 
variabel dependen, sehingga persamaan strukturalnya diperbaiki. Variabel harga saham 
memiliki nilai R –Square 0,21% variabel Profitabilitas, Likuiditas dan Aktivitas dapat 
dijelaskan oleh variabel harga saham. 

 
Gambar 4. 5 R Square 
b. Nilai Path Coefficient 
Output path coefficient adalah premis yang digunakan dalam pengujian hipotesis, dalam 
pengujian statistik PLS dari setiap hipotesis dilakukan dengan menggunakan simulasi. 
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Gambar 4. 6 Path Coefficient 
Pengujian Hipotesis : 
Dari hasil pengujian terhadap harga saham dengan nilai yang signifikan dapat dilihat bahwa 
hasil dari nilai T-Statistic 3.268 > 1,96 dan nilai original sample 0.350 yaitu pada variabel 
Profitabilitas yang artinya memiliki hubungan positif. tidak hanya profitabilitas saja tetapi 
variabel Aktivitas memiliki hubungan yang positif dapat dilihat dari nilai T- Statistic 2.111 > 
1,96 dan nilai original sample 0.203 oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
Profitabilitas dan Aktivitas berpengaruh positif terhadap Harga Saham. 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Harga Saham 
Sesuai hasil pengujian hipotesis, bisa dijelaskan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh 
positif terhadap harga saham. Pengaruh penelitian ini didukung oleh Wulandari dan Badjra 
(2019) menyatakan bahwa ROE (Return on Equity) memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap harga saham. Dalam hasil pengujian peneliti bahwa perusahaan ritel memiliki nilai 
Profitabilitas sebesar 0.001 terhadap harga saham artinya Return on Equity berpengaruh 
positif terhadap harga saham tetapi tingkat pengembalian investasi tidak terlalu besar di 
perusahaan ritel. Dapat dilihat bahwa nilai Return on Equity yang tertinggi dipimpin oleh 
Matahari Putra Prima Tbk pada tahun 2019. 
Pengaruh Likuiditas Terhadap Harga Saham 
Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian Adipalguna & Suarjaya (2017) menunjukkan 
bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 
LQ45 di Bursa Efek Indonesia. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sukmayanti dkk (2021) 
yang menyatakan bahwa secara parsial current ratio tidak berpengaruh besar terhadap 
harga saham pada PT. Perusahaan Gas Negara Tbk periode 2009-2017, yang artinya apabila 
harga current rasio ini berlebihan atau rendah tidak lagi berpengaruh terhadap kenaikan dan 
penurunan harga saham. Tidak hanya Current ratio saja yang tidak berpengaruh Quick ratio 
menunjukkan tidak berpengaruh terhadap harga saham. Menurut Setianingseh & Hidayat 
(2020) menyatakan bahwa Quick Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
pada perusahaan sektor Kimia yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 
Pengaruh Aktivitas terhadap harga saham 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan bahwa hasil penelitian Suhadi (2019) 
menunjukkan bahwa inventory turnover sebesar 0,015 yang berarti setiap terjadi kenaikan 
1% dari inventory turnover akan menaikkan harga saham industri manufaktur food and 
beverage sebesar 0,015%. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nabila dkk (2020) 
menunjukkan bahwa variabel inventory turnover berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap harga saham. Dalam hasil pengujian peneliti bahwa Aktivitas berpengaruh positif 
terhadap harga saham. Dapat dilihat dari hasil hipotesis sebesar 0.035 yang artinya 
perputaran persediaan dalam suatu periode mempengaruhi harga saham walaupun tidak 
terlalu besar pengaruhnya. Perusahaan ritel yang paling besar perputaran persediaannya 
adalah Glob Teleshop Tbk pada tahun 2019, perusahaan tersebut tidak menahan persediaan 
dalam jumlah yang berlebihan. Sehingga menunjukkan perusahaan bekerja secara efisien 
dan likuid persediaan semakin baik. 
 

http://bajangjournal.com/index.php/J


2346 
JCI 
Jurnal Cakrawala Ilmiah 
Vol.1, No.10, Juni 2022  
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
http://bajangjournal.com/index.php/JCI  

 

 
 
KESIMPULAN 
Penelitian yang dilakukan penulis bertujuan untuk menganalisa pengaruh profitabilitas, 
likuiditas dan aktivitas terhadap harga saham. Berdasarkan dari output penelitian, maka 
ditarik beberapa kesimpulan, diantaranya: 
a. Output penelitian terlihat bahwa variabel Profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga 

saham sub sektor ritel yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Nilai output P – Values 
adalah 0,001 sehingga hipotesis pertama dapat ditarik kesimpulan bahwa profitabilitas 
memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. 

b. Output penelitian terlihat bahwa variabel Likuiditas memiliki dampak tidak signifikan 
terhadap harga saham sub sektor ritel yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Nilai P- 
Values adalah 0.131 sehingga hipotesis kedua dapat ditarik kesimpulan bahwa likuiditas 
tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham. 

c. Output penelitian terlihat bahwa variabel Aktivitas berpengaruh positif terhadap harga 
saham sub sektor ritel yang terdaftar di bursa efek indonesia. Nilai P- Values 0.035, 
sehingga hipotesis ketiga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Aktivitas memiliki 
pengaruh positif terhadap harga saham.  

 
SARAN 

Setelah dilakukan penelitian terhadap beberapa variabel penelitian, maka penulis 
memberikan saran bagi beberapa pihak yang membutuhkan sehingga dapat dijadikan bahan 
rujukan atau referensi dalam melakukan investasi dan penelitian, diantaranya sebagai 
berikut : 
1. Bagi investor yang ingin menginventasikan dananya pada perusahaan sub sektor ritel 

sebaiknya harus menyadari kinerja keuangannya,apakah menguntungkan atau tidak 
menguntungkan terutama rasio profitabilitas. Semakin baik profitabilitas, semakin 
tinggi potensi perusahaan di masa depan. 

2. Bagi peneliti yang sama dapat menambahkan variabel-variabel yang berbeda yang dapat 
mempengaruhi harga saham misalnya variabel Earning Per Share (EPS) dan Debt To 
Equity Ratio (DER). 
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